
Lampiran A 

KUESIONER PENELITIAN 

“PENGARUH PENERAPAN AUDIT KINERJA TERHADAP AKUNTABILITAS 

PEMERINTAH DAERAH” 

(Studi Kasus pada Pemerintah Daerah Kabupaten Bandung) 

 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

1. Pada kuesioner ini Bapak/Ibu diminta untuk memberikan tanda checklist (√) pada pilihan 

jawaban yang Bapak/Ibu anggap sesuai. 

 

2. Bapak/Ibu dimohon hanya memberikan satu pilihan jawaban yang dianggap paling 

sesuai/ mewakili situasi yang sebenarnya. 

SS = Sangat setuju 

S = Setuju 

RR = Ragu-ragu 

TS = Tidak setuju 

STS = Sangat tidak setuju 

 

3. Untuk keperluan penelitian agar tidak ditemui kesulitan dalam menganalisa dan 

menafsirkan data, saya harap Bapak/Ibu dapat mengisi kuesioner secara keseluruhan 

Terima kasih atas waktu dan kerjasamanya  

 

Identitas Responden 

Nama  :   

Jabatan : 

 

 



 

 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Pelaksanaan audit kinerja telah mengikuti ketentuan 

pelaksanaan pengadaan yang sehat. 

     

2. Pengadaan sumber daya (jenis,mutu, dan jumlah) telah sesuai 

dengan kebutuhan pada biaya terendah. 

     

3. Sumber daya yang ada telah dilindungi dan dipelihara secara 

memadai 

     

4. Auditor selalu menghindari adanya duplikasi pekerjaan atau 

kegiatan yang tanpa tujuan atau kurang jelas tujuannya. 

     

5. Auditor menghindari adanya penggunaan sumber daya atau 

jumlah pegawai yang berlebihan. 

     

6. Prosedur kerja yang digunakan oleh auditor dalam melakukan 

pemeriksaan berjalan secara efisien 

     

7. Menggunakan sumber daya yang minimum dalam 

menghasilkan atau menyerahkan barang/jasa dengan kualitas 

dan kuantitas yang tepat. 

     

8. Auditor telah mematuhi persyaratan peraturan perundang-

undangan yang berkaitan dengan perolehan, pemeliharaan dan 

penggunaan sumber daya negara 

     

9. Auditor telah melaporkan ukuran yang sah dan dapat 

dipertanggungjawabkan mengenai kehematan dan efisiensi. 

     

10. Auditor dapat menentukan tingkat pencapaian hasil program 

yang diinginkan. 

     

11. Auditor menentukan program-program yang dirancang saling 

melengkapi, tumpang tindih, atau bertentangan dengan 

program lain yang terkait. 

 

     

Penyataan atas “Penerapan Audit Kinerja” (Variabel X) 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

12. Auditor dapat mengidentifikasi cara agar pelaksanaan program 

dapat berjalan dengan lebih baik. 

     

13. Auditor dalam melaksanakan pemeriksaan telah menilai 

ketaatan pelaksana program terhadap peraturan perundang-

undangan yang berlaku untuk program tersebut. 

     

14. Auditor menilai sistem pengendalian manajemen sudah cukup 

memadai untuk mengukur, melaporkan, dan memantau tingkat 

efektifitas program. 

     

15. Auditor dapat menilai manajemen dalam hal melaporkan 

ukuran yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai 

efektifitas program. 

     



 

Pernyataan atas “Akuntabilitas Pemerintah Daerah” (Variabel Y) 

 

No. Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Auditor dalam melakukan pemeriksaan telah menghindari 

penyalahgunaan jabatan. 

     

2. Prosedur yang digunakan dalam melaksanakan tugas sudah sesuai 

dalam hal kecukupan sistem informasi akuntansi, sistem informasi 

manajemen dan prosedur administrasi 

     

3. Pemberian pelayanan publik dilakukan dengan cepat, responsif 

dan murah biaya 

     

4. Pelaksanaan pemeriksaan tujuan yang ditetapkan dapat tercapai      

5. Pemeriksaan telah mempertimbangkan alternatif program yang 

memberikan hasil yang optimal dengan biaya yang optimal 

     

6. Pelaksanaan audit kinerja telah mengacu kepada kebijakan 

pemerintah pusat 

     

7. Pelaksanaan audit kinerja telah mengacu kepada kebijakan 

pemerintah daerah 

     

 

 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 


